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EHOSI TANL\H OLEH AIH 

DAN SALAH SATU USAHA PENANGGULANGANNYA 

I. Pendabuluan. 

Suatu lahan sebagai sumber termasuk diantaranya,tFtnah dBn 

air akan mengalami degradasi, erosi tanab, kebilangan ting-­

kat kesuburan,kegaraman dan "water-logging". 

Air dan angin rnerupakan suatu faktor yang rnempengaruhi 

erosi tanah dan merupakan suatu bagian yang perlu menda­

pat pertimbangan dalarn rnenetapkan evaluasi sumber daya 

alam, dan erosi yang diakibatkan oleh air merupakan masa 

lab yang akan dibabas pada tul isan ini .. 

II.Pengertian tentang erosi oleh air. 

Terdapat berbagai definisi tentang erosi yang disebabkan 

oleb air, disini diartikan sebagai perusakan permukaan ta-­

nah oleh karena adanya aliran air. 

Aliran air pada lahan yang stabil dan tidak mendapat pe-

ngaruh dari luar,merupakan proses geologi normal dan ber-

sifat alami. 

Ciri yang ditinggalkan oleh erosi ada beberapa macarn,ialah 

1.Erosi Hil1 

Air melaluj jalan pintas dimana tahanan permukaan tanah 

keci 1. 

2~Erosi Inter Hill atau sheet erosion 

Tanah berger::ik memisah dan seragam dari permukaan rill 

3.Gully erosion 

Apabila saluran yang terbentuk dernikian daiam dan leba 

sehingga tidak ~apat dimanfaatkan lagi 

Dikenal pula tunnel erosion, pedestal erosion atau pinnacle 

erosion. Penyebab erosi umumnya adalah adanya suatu a1iran 

air yang cepat dan ditandai oleh angkutan sedimen dan di­

kenal dengan streambank erosion. 



II.1.Pengukuran dan penentuan eros1 

Erosi yang disebabkan oleh air dapat diukur berdasarkan 

banyaknya kebilangan tanah per satuan luas dari permukaan 

laban yang ditentukari dalam suatu daerah tangkapan air. 

Karena keadaan topografi, banya sebagian dari keseluruhan 

tanah yang lepas dari daerah tangkapan air dapat mencapai 

atau masuk kedalam aliran air. 

Sediment delivez~ ratio 

Perbandingan antara besar sedimen yang ada dari daerah 

tangkapan air dan total tanab yang hilang sejak awal. 

Sediment delivery ratio (SDR) akan mendekati nilai 1 pada 

daerah aliran kecil apabila: 

l.Tidak adanya lokasi yang datar 

2.Kerapatan tinggi pada drainase 

3.Kondisi lain yang mengbalangi deposisi sedimen 

Sedimen yang digerakkan oleh adanya erosi akhirnya dile­

takkan pada iokasi dimana kecepatan <1ir yang mengangkut 

nya muJ.ai perlf:ihan dan seJ.anjutnya berhenti. 

Proses ini di:=:;ebut sedimentEisi yEi.r1g rnembentuk kesuburan 

pada dataran suatu ~>1 .. mgai dan. de1 ta. 

Sistematika perencanaan dan luasnya penggunaan lahan me­

merlukan penilaian suatu satuan geo,_"5rafi yang rnengalami 

erosi apaJ.agi yang mengalami erosi yang membahayakan. 

Metoda untuk menentukan erosi yang terjadi berbeda dalam 

skala dan ketepatannya. 

Departemen Agriculture USA (USDA)Soil Conservation Service 

(SCS) menggunakan 4 aturan yaitu, 

1. Slight 

2.Modest 

3.Severe 

4.Very Severe 
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selama standar survey tanah dilakukan secara kasar membe 

rikan klasifikasi pada tingkat sheet dan riil erosi. 

Muatan sedimen dari arus dapat digunakan sebagai titil 

awal sumber sedimen dan untuk mengestimasi erosi. 

Hilangnya butiran tanah dan sedimen yang terjadi adalah t: 

dak sama. 

Hasil pengamatan dan pengetahuan yang diperoleb merupak1 

dasar untuk menentukan pengelolaan tata guna lahan 

II.2.Daerah yang mudah mengalami erosi. 

Sec.<u-.3 umum daerab tropis yang terletak pada 40 garis Lit 

thng Utara dan 40 garis Lintang Sclatan mudah dipengarul 

erosi oleb air. 

Pada daerab yang gersang atau sedikit hujan akan mengali 

sedikit crosi oleh air. 

Hutan a]am dan tanah stabil mengalami hal yang serupa, 

sawpin((' i tu tidak mengurangi kelembabannya 

Dcterab yctn1_:::z; sed iki t gersang, terganggu at.au tidak, seringk< 

mempunyai kondisi tanah yang mudah mengalami erosi seper 

daerah yang ditumbuhi tanaman yang tidak stabil dan spo1 

dis lzarena terjadi ketidak seimbangan kelengasan tanah pc 

mus1rn kering. 

Cur-ah hujan pada daerah ini seringkaJ i ter jad i dal am wal 

singkat dengan intensitas tinggi. Kondisi daerah dengan t 

naman yang jarang dengan curab hujan yang lebat akan meni; 

kibatkan erosi yang membahayakan. 

III. Ketentuan dalam mengelola ekosistem 

Ekosistem alami mempunyai kecenderungan memberikan perce 

patan terjadinya erosi 

kelola ekosistemnya. 

dibandingkan dengan daerah yang d~ 

Masukan yang dikontribusikan untul 

melindungi ekosistem harus diutamakan oleh perencana dar 

pengamLil keputusan dalam menilai kembali ketentuan dalar: 
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pengelolaan ekosistem. 

Ercsi yang di:::;ebDbkan oleh z11r merupakan ::.-;uatu proses g;eol• 

ei y21.ne terutama dipengaruhi oleb curah hujan(R) yang jaLul 

diatas permukaan tanah. 

Komponen curah hujan: 

1. Aliran permukaan (F) 

2. Infiltrasi (1) 

Aliran permukaan terjadi apabila lapisan tanah telah jenuh 

karerw. masuknya air kedalam tanah rneJalui infiltrasi,dima·­

na kapasitas infiltrasi sama dengan permeabilitas tanah. 

Sebagian dari air yang meresap kedalam tanah melalui infil 

tu~si akan rnasuk kedalarn lapisan yang 1el1ih dalam lagi ( Sl) 

melalui perkolasi (Dl) sampai kedalam lapisan jenuh air me 

la1ui ]apisan dibawahnya (S2 dan S3). 

Perkolasi akan mengisi lapisan jenuh air ini sehingga JUm­

lah persediaan air bertambah (G) yang akhirnya akan menja­

di aliran lateral berupa aliran air tanah (D2). 

Hujan yang turun diatas permukaan tanah merupakan tanda 

dimulainya proses 

Aliran air pada 

erosi oleb air. 

permukaan tanah (Fl) acapkaJi memisahkan 

peirtikeJ butirar1 tanah , ke!)8ntakau juga membawa sedimen Ja. 
leirn aliran (F2 dan F3) kedtdalf1 reservoir (M) clan keda1am 

1aut~ at.au temp;:it la.in daJan1 acab yang dituju (F4). 

Cura.b hujan yang tinggi didaerah dengan topogra.fi yang ber 

gelombar1@: dan rnr~mpunyai air tanab yang tinggi,ternyata ali 

ran permukaan dan erosi yang terjadi keci1 asa.lkan daerah 

tersebut tidak mengala1ni gangguan. 

Air dan sedimen yang dikontribusikan ked4lam aliran air me­

rupakan keadaan yang langgeng dialam ini karena rapuhnya 

stabilit~s turr~uhan hutan (Vl). 

Stabilitas yang diijinkan memungkinkan proses berjalan te­

rus secara efisien,memegang peranan dalam pembentukan teba] 

relatif,untuk pertambahan lapisan tanah (Sl). 

Muatan sedimen yang dibawa dalam jaringan a1iran (F2 dan F~ 
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pada dataran rendah. 

Pengaruh pada tingginya aliran permukaan yang tidak terko 

trol (Fe) dan terjadinya erosi, lebih bayak disebabkan ol 

tingkah laku manusia. 

Aliran permukaan yang membabayakan (Fe) dan erosi rata ra 

mungkin dapat terjadi pula pada daerah padang rumput (V 

atau dengan deretan tanaman (V3) jika cadangan untuk tern 

dan rerumputan tidak dikontrol dan konservasi praktis ya 

memadai tidak diimplementasikan. 

Butan yang diganggu dan rerumputan atau tanaman yang tidak 

kontrol sendiri maupun secara bersama menyebabkan erosi ya 

tinggi dan menyebabkan bencana banjir dan penimbunan sedim 

pada permukaan medan yang rendab (V4) maupun tempat pemuki 

Banjir yan1;; Lerjadi d&u menemukan jalan menuju kelaut a 

rnedan yang 1ebih rendab tidak banya rnenimbulkan bencana b. 

keb id up an ct an bart11. bend a tetapi .JUga mengaki batkan h j 1 ang: 

tanah dan air yang sangat berharga. 

IV.Pengaruh erosi pada produktivitas lahan. 

Pengertian produktif disini meliputi semua keuntungan ym 

rncmyangkut penggunaan 1aban ::;ebagai sumber, terut~rna tanah, 1 

tumbuh-tumbuhan dan kehidupan hewan. 

Percepatan erosj disebabkan karena pemindaban sejumlah tant 

yang penting,apabila ini ber1angsung terus maka ni1ai taw 

dan turnbubnn akan hilang dan selanjutnya hutan akan musnah. 

Lapisan tanab subur kebanyakan mudah bergerak dan umumnya n 

rupakan tempat tumbuh tanarnan pangan dan secara f isik sesui 

untuk penyimpanan dan penyaluran air. 

Kebedi;:1s i 1 eiri penge J oL:ian suatu daerab al i ran tergantung P< 

da peoerapan sistematika prinsip prinsip diatas. 

Pengangkutan sedimen kedalam permukaan aliran mempunya1 

efek merugikan pada qualitas dan kapasitas air. 

Tempat persedia;:fr1 air (waduk, dsb) berisi silt yanf: man<':t 
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mengurangi umur dan surnber ikan ::c;erinc~ rnenjacli rusak. 

Tujuan akbir dari aliran air dan sedimen adalah laut 

dirnana kekeruhan air akan megalami perubahan dan ini me­

rusak keseimbangan ekologi laut,termasuk didalamnya sum­

ber ikan. 

Merupakan kenyataan babwa pada satu pihak,banjir yang me 

ngangkut sedimen akan memberikan kesuburan pada dataran 

rendah dan merupakan bencana pada pihak lain. 

V. Toleransi terhadap erosi 

Merupakan sesuatu yang tidak masuk akal apabila dikatakan 

babwa telah dilakukan suatu u.saha pencegahan terhadap ero 

si dengan lengkap. 

Yang dapat dilakukan ialah mengurangi sebanyak mungkin 

akibat buru.k yang ditimbulkannya,oleh karena itu diperlu 

kan toleransi (T) terhadap terjadinya eros1. 

Pertimbangan, pengelolaan dan teknologi merupakan suatu 

dasar untuk rnenentukan toleransi dalam kehilangan tanah. 

Dengan mengingat dalamnya tanah rnaka nilai T= 4-11 metric 

tons/ha (MT/ha) cukup sesuai untuk tanah yang dapat dita-

nami di USA. 1 MT/ha= 0,46 ton/acre) 

VI. Faktor-faktor yang mempengaruhi ero~J 

Erosi oleh air akan menjadi suatu kenyataFtn apab:iJ,ci diser-· .. 
tai pula oleh 2 fakt,or,pPrtama terlepasnya ::;ebagian parti--

kel tan.,:ih atau agregat dari massanya. Percikan air hujan 

menyebabkan lebib banyak partikel yang terlepas dibanding­

kan dengan akibat g·eseran yang terjadi oleb adanya aliran 

permuaan. Kedu.a angkutan partikel yang terlepas dari titik 

awal ke t~mpat tuj0an akhir,berhenti. 

VI.1.Kualitas dan kuantitas dari faktor erosi 

VI. 1.1.Kualitas faktor erosi 

Kehilangan ta.nab karena ero~i oleh air akan tinggi,bila, 
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Hu jan yang tu run ] ebat dengan wakLu yang; 1 aml't 

Aliran permukaan besar dan cepat 

Tanab rnudah dipengaruhi untuk dipisah dan diangkuL 

Kemiringan 1ereng curam dan panjang 

Tumbuh-tumbuhan memberikan per1indungan kecil sebab 

tidak efektif dan tidak ada rerumputan 

p13ngerjaan tanab atau pembajakan tidak cocok dent:an 

topografi tanah yang bersangkutan. 

VI. 1.2.Kuantitas faktor eros1 

Untuk menentukan besar ni1ai T digunakan suatu pcrsamaan 

yang merupakan alternatif penge1olaan dan mengurangi ero 

si yang berbahaya, 

T ·- RKLCP 

Yang berubah disini adalah Jaban (L, S) dEtn penge1o1aan 

(C,P) daJaw bentuk spesif:ik L,S,C,P merupakan parameter 

kritis yang niemer·lukan modifikasi untuk mengurang:i erosi 

potensia1 maksirnum. 

VII. Model 'letin prakirc-w.n kehilangan tanah 

OSLE melal1Ji faktor kuantitas erosi merupakan suatu praki­

raan untuk kebi 1an@:an tanab dan kontro1nya, terdapai., model 

Jain mengikuti USLE. 

Kebanyakan model tersebut mempunyai kesamaan dengan OSLE 

yang berbeda adalah besaran parameter yang digunakan. 

Model yang dapat dikatakan baru ialah Ch~mical,Runoff and 

Erotion from Agriculture Management Systems (CREAMS). 

VIII.Pertimbangan ekonomi 

Dengan mengetahui sebab-sebab fisik dari erosi tana~1 ,ahli 

konservas i dengan pengeb1buan tekn ik membutuhkan estimas i 

kehilangan tan~1 dan mengurangi kehilangan itu dengan pe-
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ngelolaan yang cocok dan praktis di lapangan. 

Pengetahuan itu sendiri tidak akan menjamin pemakai manaJe 

men jika tidak menggunakan ukuran keuntungan ~ateri,misal: 

.kenaikan pendapatan petani 

.jaminan terbadap stabiJitas ekologi atau river basin 

Banyak faktor sebagai tambahl':in a tau bata;; implementac~ j 

1. Elemen ekunomi ( harga efektif dari keuntungan konser­

vas1, inseni~if yang baik bagi petani) 

2. Peraturan dan kebijaksanaan 

3. Keh ad i ran dari fun gs i dar i peman Lau 

4. Sistern pemil:ikan tani:lb 

5. Tekarwn ak i bril; ad an ya pert<wibaban pencluduk clan rneruer 

lukan lahan yang dapat ditanarni 

6. Ukuran dari tanah yang dikuasai 

7. Bentuk daerah pertanian 

8. Politik 

9. Budaya dan pantangan yang di:ikut:i 

Pada program konservasi sering dipertanyakan efektivitas eko­

nom1 yang menyangkut masalah keuntungan yang akan diperoleh. 

Pada program rehabilitasi daerah aliran hulu sungai Solo di-

analisa keuntungQn t9rasering untuk suatlA jarak,meliputi 

kemiringan medan,corak tanaman dan dalam tanah 

Kemi ring an med an mt~rien tukan besarnya :i.nvestas i, sed<tngkc'tt1 

ket inggian menentukan pemi 1 iban trnrnrnan dan corak tanaman. 

Rehabilitasi di Sub daerah aliran Kali Samin dilengkapi de­

ngan anal isa ekonomi mel iputi se1w .. w seg 1 dari proyek terrnasuk 

keuntungan dari pengembangan irigasi, Leraserjpg dan pengbuta­

nan kembal i. 

Rata-rata didapat keuntungan yang memadai,dengan benefit cost 

ratio (BCR) 1,80 dan internal rate untuk mengembalikan 18,80 

Strategi penting insentif untuk petani ditunjukkan pada skala 

besar konservasi tanah dan.program rehabilitasi terutama dae­

rah yang dikembangkan. 
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Dttlam hal ini popuJnsi yang Linggi clapaL dijrH]1kan lHtr-orneter 

untuk mengetahui besarnya faktor sosio ekonomi mempengaruhi 

eros 1 yang membethayakan danef ekti vj 1·,;;:is l:-.(lnser-vasi. 

Didaerah tersebut dengan populasi yang tinggi,terjadi ledakan 

termasuk petani dipinggiran dan berbukjt rnerupakan keadaan 

yang berbahay11. 

Ironisnya dalarn daerah yang sama kebutuhau hidup terbesar un-­

tuk melindungi kecuraman lereng atau semakin memburuknya sum­

ber yang berupa tannh. 

Lingkaran setan ini dicatat dengan bertambahnya kebutuhan ma­

nus J_a akan makanan, serat dan enersi tidak akan dapat dilihat 

dalam perencanaan tata guna laban dan konservasi yang sesuai 

dengan realitas 

IX. Salah satu usaha penangguJan@:an 

UsEiha untuk men1~atas i pengarub al i ran perrnukaan hJd1adap ta 

nab ialah mengurangi lepasnya partike1 partikel tanah dan 

mengbambat terangkutnya partike1-partike1 yang lepas tadi,me 

ngikuti aliran permukaan. 

Usaha penanggulangan yang akan dibioarakan disini iaJah me-

nutu.pi pennukaan tan;:_tb yr:mg Lier;:idD r.:,ada Jereng dengan tera-· 

sering dan menanami rumpu~. 

IX. 1.Terasering 

Yang· dimaksud dengan tereir;ering adalab ;suatu usaha mernbuat 

bidang 1ereng menjadi suatu bidang datar sehingga dapat di­

manfaatkan untuk kepentingan cocok tanam dan konservasi. 

Terdapat 6 jenis terasering ialah: 

"( 1) bench terraces (2) hillside ditches , (3) individual 

basin, (4) orchard terrace , (.5) mini--eonvertible terraces 

dal'.) (6) hexagons". Lereng yang cocok untuk tanaman rnempunyai 

kemiringan antara 7 - 30. Gambar CIX.l)menunjukkan tipe dari 

"bench terrace" dan gambar (IX.2) jenis terasering. 
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Mengenai iJ;r;ci~;ering 1n1 nantinya akan dihaha:,; tE~rsendir·i. 

IX .. 2. Tanaman rurnput 

Terdapat banyak jenis rurnput yang digunakan untuk usaha me 

ngurangi erosi, jenis yang dikenal ialah 

l. Bahi8 
2. Signal 
3. Broadleaf papalum 
4. Hurnput pangola 
5. Bracharia brizantba 

'J'jap jcni:; l!iempunyai ciri kba::; dan rnas;::1lah ini perlu di--

kena1 dengan bc:i ik terutama berkai t<"tr1 er at dengan basil 

yang bern i l;::i_i ekonornis, berupa pen ing·katan pendapatn pe-

tc:ini yang pada umumnya diikut sertakan dalam usaha ini. 

Bahia da.11 Broadleaf papalum mempunyai akar yang dalam 

dan kuat serta mempunyai kepadatan yang baik untuk ke 

pentingan konservas1. Bahia tidak cocok untuk makanan 

ternak, Broadleaf cocok untuk makanan ternak tetapi si 

Yang digemari oleh petani adalai1 runiput 

pangola tetapi menurut penyeljdikan kadar a1rnya lebib 

keci1 dibandingkan r·urnput tropif3 1ainnya. 

Jenis ini mudah dipengaruhi oleh virus menurut hasil pe-

nyelidikan di Caribia dan di Queensland Australia. 

Produksi rurnput Signal 100 mt/ha/th dan Broadleaf papa-

lum ternya_La lebib kec:il dari 1/2 hasil rumput Signal. 

Rumput Bahia dan Signal lebar jalur 1. 00 -- 0. 50 m dan 

jarak antara dua ja1ur· tergantung pada kemiringan lahan 

dalam arah vertikal 0.75 m untuk kemiringan 15, 18 dan 

22% adalab 5,3,9 dan 3.2 m untuk lebar 0.50 m, untuk le 
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IX. 3. Percobaan penunarnan rumput unLuk rnencegab eros1. 

Dalam percobaan selama 4 tahun di Daerab aliran Citan­

duy bagian yang dikontroJ mengalarni kehilangan lapisan 

atas 13 sm dan padci hagian yang ditanami rumput Signal 

banya rnengalarni kebilangan lapiE;an atas sebesar 0. 76 srn. 

Lahnn yang d itc.:inami rumput Bahia pada tabun pertama me 

ngalami kebi JarJ{;;<-in 1apiE;an at~as ~>ebesar 0. 75 srn dan pa-

da tahun-tahun berikutnya dapat diabaikan. 

Berdasarkan hasjl percohaan dapat diharapkan bahwa de­

ngan penanaman rumput pada gari ~_; kontur ter jadinya ero­

s i dapat diukur. 

X. Pengembangan masalah 

TJsaba penanarnan rurnput tid:::ik lepas dC:tci part:isipasi pe 

tan i penggarap 1w:iupun pF:d~an i pemi l ik tan ah dan d iper---

1. Usab<:< pengenc-dan konserv:~1~;1 praktis dan murah :ini 

memerlukan umpan balik dari petani 

2. Petani ternyata mempunyai keberanian untuk menca­

ri keuntungan buat dirinya sendiri. 

3. Memerlukan suetu kepemimpinan dalam melakukan usa 

ha fr1i. 

4. Menunjukkan adanya suatu pengelolaan praktis pada 

daerah aliran. 
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Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian sebelum be-

kerja dengan petani, sebagai berikut 

Petani yang diajak merupakan petani penggarap 

Petani yang akan Lerpartisipasi mempunyai keperca 

yaan babwa u~,;aba yang di lakukan untuk kepentingan 

Diperlukan ~3uatu Leknolrigi untuk rnernperoleb hasil 

yang singkat dan kerj;::t efisien. 

onal dengan menganggap cara tesrebut tidak benar. 

Selama penyelidikan dilakukan usaba yang Lerbeda-beda se-

perti penanaman selingan jagung, ubi kayu, pisang juga di 

lakukan pemanfaatan . ' - 1 
~:;1~;<'1 r1a~:;1 pan en sepert1 jerarni ba-

batang jagung untuk kepentingan pemupukan. 

XI.Kenaikan pruduktifitas 

Kenaikan produktifitas ternyata dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti, jalur rumput pada kontur dan digunakannya 

tmpuktin jerarni s:i.sa panen dan digunakannya pupuk organik 

dalam dosis t:i.nggi. 

Pada uji coba pada daerah aliran Cjtanduy dengan curah 

hujan sebesar 2600 mm/tahun dipcro}eb data [:;ebagai berikut 
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Basil pemantauan untuk beberapa tanama~ selama 3 tahun 
di Citanduy. 

Tana man Ha_s i 1 ( mt/ba/th} 

1.Ubi kayu /tanaman 
pangan l<'lin 

2.Kacang tanah 
Jagung I+Il 
Ubi kayu 
Rumput 

3.Padi 
Jagung 
Kedelai 
Ubi kayu 
RurnpuL 

13 

< 10 
rend ah 

0.80 
4.70 

rend ab 
10 

1.60 
1. 70 

rend ah 
12.50 

Cata tan 

pendekatan 
tak tercatat 

tak tercata-L 
bab.<:-m segar 
biji 

gaga1 
tak tercaLai, 
baban segar 



XII.Kesimpulan 

.Dalam usaha mengurangi erosi tanah lebih baik mengikut 

sertakan petani penggarap dan petani pemilik tanab dengan 

persiapan yang baik, seperti menjelaskan arti Pt~nting d&·-

r1 konservasi dengan penanaman rumput, mempunyai basil 

ikutan dan meningkatkan produktifitas lahan yang memberi 

penghasilan tambahan. 

Saran 

.Dalam usaha konservasi tanah dan air apapun bentuk usaha 

yang dilakukan memerlukan contoh dari pemilik tanah yang 

berada dikota dan kebetulan memegang keku~saan . 

. I\e;:i'.daan lahari yang lti(C:rnang tidak dimungkinkan untuk ditana 

m1 ( >6!5 ~~ ) bar·us dibiarkan pada keadaan semu1a dan diu· 

s0.haks.n untuk di J ind1 .. mgi. 
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